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Abstract
Keywords: Infographic media is one of the latest learning media that can be
hqe:gg_”g utilized in language learning with various advantages, including:
persuasive presenting important information in a simple form; having visual

speech. elements; presented in one whole picture. Previous research
mentioned that infographics can increase interest and writing ability.
Therefore, this study aims to observe the effect of the media on
persuasive speech text writing with a one group pretest-postest
research method involving 113 students in grade IX of SMPIT Ibnu
Khaldun in 2023/2024. The results showed that infographics could
not improve the ability to write persuasive speech texts compared to
video media. The results also mentioned that there was a difference
in ability between males and females in writing persuasive speech
texts. However, learners felt that infographics made it easier for them
to see and develop ideas for writing.

Abstrak:
Kata Kunci: Media infografis merupakan salah satu media pembelajaran terkini
Media ; ;
A yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa dengan
pembelajaran; . . . " . . .
infografis: berbagai kelebihan, antara lain: menyajikan informasi penting dalam
pidato persuasif. bentuk sederhana; memiliki elemen visual; tersaji dalam satu gambar

utuh. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa infografis dapat
meningkatkan minat dan kemampuan menulis. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan mengamati pengaruh media tersebut pada
penulisan teks pidato persuasif. Metode yang digunakan yakni kuasi
eksperimen model one grup pretest-postest yang melibatkan 113
peserta didik kelas IX SMPIT Ibnu Khaldun tahun 2023/2024. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa infografis tidak berpengaruh pada
kemampuan menulis teks pidato persuasif dibanding media video.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan antara laki-laki dan perempuan dalam penulisan teks
pidato persuasif. Meskipun begitu, peserta didik merasa bahwa
infografis lebih memudahkan mereka untuk melihat dan
mengembangkan ide untuk penulisan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat mendorong pendidikan untuk mengubah
pengajaran, bahan ajar, bahkan lingkungan ajar (Ozdamli, Kocakoyun, Sahin, & Akdag,
2016). Untuk menghadapi lingkungan ajar yang turut berubah, diperlukan keterampilan
dalam mengakses informasi, mengatur pengetahuan, meningkatkan keaktifan di kelas,
kreatif dan berpikir kritis, menginterpreasi yang dilihat dan dirasakan, serta menggunakan
berbagai bahan dan kemampuan dalam pembelajaran (Ozdaml dkk., 2016).
Keterampilan ini yang perlu difasilitasi oleh guru agar peserta didik dapat menguasai dan
menggunakannya. Guru pun perlu menyediakan lingkungan belajar untuk mendukung
pengembangan keterampilan tersebut.

Untuk memunculkan dan meningkatkan keterampilan tersebut, salah satu
penyediaan lingkungan belajar bagi peserta didik, yakni penyediaan media
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan suatu hal yang membawa informasi
antara sebuah sumber dan sebuah penerima (Smaldino, dkk, 2016). Media pembelajaran
menjadi bagian penting dalam pembelajaran (Rizkiyanti, Muktiarni, & Mupitah, 2021).
Smaldino (2016) mengemukakan enam kategori media, antara lain teks, audio, visual,
video, perekayasa, dan orang-orang. Media teks dan visual adalah dua media yang
paling sering dan mudah dijumpai dalam pembelajaran di sekolah karena mudah dalam
persiapan dan media yang tersedia melimpah. Meskipun demikian, media di era
perkembangan teknologi kini dapat mencakup banyak hal sehingga tidak terbatas pada
media-media konvensional karena fasilitator pendidikan dapat memanfaatkan internet
untuk mencari media yang relevan dengan perkembangan saat ini (Indina & Maryanti,
2021).

Berbagai bentuk media teks dan visual dapat disediakan oleh guru, seperti poster,
slogan, gambar, piktogram, dan grafik/tabel. Dari berbagai jenis tersebut, media visual
yang menampilkan berbagai ciri umum yang mudah dikenali orang (warna, objek) lebih
mudah untuk diingat (Borkin dkk., 2013). Selain itu, desain yang lebih banyak menyajikan
sedikit data dan memberikan banyak elemen visual yang tampak alami membantu daya
ingat (Borkin dkk., 2013). Infografis menjadi salah satu bentuk media visual yang
mengakomodasi kelebihan-kelebihan tersebut karena dapat menyajikan informasi yang
rumit dengan tampilan yang sangat sederhana (Alqudah, Bidin, & Hussin, 2019; Ozdaml
dkk., 2016). The Institute for the Advancement of Research in Education (dalam Bicen &
Beheshti, 2017) menyebutkan bahwa infografis memberikan beberapa kelebihan, antara
lain: (1) meningkatkan interpretasi informasi, (2) merancang konsep dan ide, (3)
meningkatkan kemampuan berpikir tentang informasi yang kompleks, dan (4)
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meningkatkan ingatan dan retensi informasi. Lebih lanjut, infografis memiliki berbagai
benefit yang dapat diaplikasikan di berbagai mata pelajaran di sekolah (Elaldi & Cifci,
2021). Infografis yang digunakan pada masa pandemi Covid-19 lalu, dapat memudahkan
penyampaian materi secara ringkas dan terstruktur. Infografis pun dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran jarak jauh di masa Pandemi Covid-19 karena dapat
menghemat biaya belajar (Indina & Maryanti, 2021).

Untuk mencapai tujuan pendidikan, pemilihan material yang sesuai sangat penting,
terutama dengan memerhatikan kesesuaian dengan mata pelajaran, mudah dipahami,
dan mudah diingat serta mudah dijelaskan tanpa membutuhkan banyak waktu (Elaldi &
Cif¢i, 2021). Berdasarkan hal tersebut, penerapan infografis di bidang pendidikan
menjadi penting karena mampu menyajikan informasi yang kompleks dalam bentuk
sederhana (Elaldi & Cif¢i, 2021).

Beragam penelitian mengenai pemanfaatan dan pengembangan media infografis
untuk pembelajaran, antara lain sebagai penunjang pembelajaran fisika di SMA kelas X
(E. P. Sari & Anwar, 2018) dan media alternatif pembelajaran sejarah di SMA (Aldila,
Musadad, & Susanto, 2019). Dalam media pembelajaran bahasa, penggunaan infografis
digunakan sebagai media penulisan teks prosedur (Hany & Atmazaki, 2023), media
pembelajaran penulisan teks biografi (Rachma, Ulumuddin, & Sudiyati, 2023), dan
penulisan opini bahasa Indonesia (Susmini, 2021). Penelitian terdahulu menyebutkan
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara penggunaan infografis terhadap
kemampuan literasi digital (Kurniawan, Gunawan, & Qodariah, 2022). Selain itu,
infografis digunakan sebagai produk penulisan teks biografi (Muzaqi, Rulviana, &
Wuryaningsih, 2023).

Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media infografis dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memproduksi teks. Salah satu teks yang
dapat memanfaatkan kelebihan infografis sebagai media pembelajaran, yakni teks pidato
persuasif. Hal tersebut karena pidato persuasif membutuhkan keterampilan pengolahan
kata agar menarik dengan menyajikan data yang logis dan faktual sehingga mampu
memengaruhi pendengar (Musdolifah & Maulida, 2021; M. Sari, Sudibyo, & Asnurani,
2022). Dengan penyaijian infografis yang mampu menyajikan informasi kompleks dalam
tampilan yang sederhana (Ozdamli dkk., 2016; Alqudah dkk., 2019), peserta didik
diharapkan mampu menulis teks pidato persuasif yang dapat membujuk pembaca agar
melakukan tindakan, sebagaimana tujuan pidato persuasif (Sahra, 2021). Infografis
dapat juga digunakan sebagai media dalam membangun pengetahuan baru dengan
memanfaatkan data-data yang tersaji di dalamnya sehingga peserta didik dapat
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menganalisis, mendiskusikan, dan menyimpulkan informasi-informasi tersebut
(Kurniawan dkk., 2022).

Berbagai penelitian terdahulu menemukan bahwa peningkatan kemampuan
menulis teks pidato persuasif didapatkan dengan penerapan beberapa metode
pembelajaran. Metode Problem Based Learning (PBL) berbantuan multimedia dapat
meningkatkan keaktifan dan keterampilan peserta didik (Sahra, 2021). Metode berbasis
genre pun dapat meningkatkan kemampuan menulis teks pidato persuasif di SMPN 2
Woha tahun 2022/2023 (Dahlia, 2023). Beberapa model pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan penulisan teks pidato persuasif, model pembelajaran inquiry
(Iskandar, 2023), dan Numbered Head Together (Lestari, 2023).

Selain penerapan metode dan model, pemanfaatan media pembelajaran pun dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks pidato persuasif, yakni penggunaan multimedia
(Sahra, 2021), TikTok (Aprinia, Syahrani, & Jupitasari, 2022), pengatur grafis model
freyer (Lestari, 2023), media audio (Utami & Pristiwati, 2023). Berdasarkan beberapa
pemanfaatan media tersebut, media audio-visual lebih meningkatkan kemampuan
menulis teks pidato dibandingkan media gambar, dengan capaian Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) media gambar sebesar 74,29% dari 35 peserta didik dan capaian KKM
100% media video dari 35 peserta didik (Sahra, 2021). Penerapan media PowToon pun
dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan motivasi peserta didik (Mustika,
Suhara, & Fauzi, 2021) dan meningkatkan hasil belajar (Delona & Kartikasari, 2021).

Selain intervensi dari pengajar dalam bentuk penerapan model, metode, atau media
ajar; kemampuan penulisan teks pidato persuasif dipengaruhi oleh keterampilan
membaca pemahaman (Alfino, Ramadhanti, & Sari, 2023). Pada subjek penelitian
berkategori peserta didik SMA, kemampuan membaca pemahaman, keterampilan
menulis, berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpidato (Sudrajat, Sari,
Paturahman, & Agustin, 2023). Kemampuan membaca pemahaman berhubungan
dengan kemampuan berpikir kritis dan berdampak pada kemampuan menulis (Arifa,
2018; Nursidik, 2021). Sebaliknya, kemampuan menulis dapat meningkatkan
kemampuan untuk berpikir kritis pada tingkat sekolah dasar (Putra, Nulinnaja, & Munir,
2020). Berdasarkan beberapa hal tersebut, kemampuan berpikir kritis berhubungan
dengan kemampuan membaca pemahaman dan mengakibatkan peningkatan
kemampuan menulis yang mencerminkan daya berpikir tingkat tinggi (Himawan &
Suyata, 2021).

Berbagai penerapan metode, model, dan media pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan penulisan teks pidato persuasif, tetapi penggunaan media infografis belum
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diimplementasikan sebagai salah satu media yang dapat meningkatkan kemampuan
penulisan teks pidato persuasif. Salah satu hal yang menjadi kendala karena infografis
merupakan salah satu media gambar yang peningkatan kemampuan penulisannya tidak
setinggi media audio-visual (Sahra, 2021). Sebagaimana penelitian terdahulu, bentuk
audio-visual digemari oleh peserta didik dalam pembelajaran menulis, terutama menulis
pidato persuasif (Dewi, Myartawan, Swari, & Sugihartini, 2020; Rahmawati, 2019; Sahra,
2021). Pengembangan video animasi yang telah dilakukan pun berdampak positif dalam
pembelajaran (lhyauddin, 2023) dan mampu meningkatkan motivasi peserta didik
(Mustika dkk., 2021).

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengamati hasil
tulisan teks pidato persuasif peserta didik dengan pembelajaran menggunakan video dan
pembelajaran menggunakan media infografis. Selain itu, penelitian ini bertujuan
mengetahui perbedaan kemampuan penulisan teks pidato persuasif berdasarkan jenis
kelamin. Tujuan ini disebabkan penyelenggaraan pembelajaran di SMPIT |Ibnu Khaldun
berbasis nilai Islam sehingga pengelompokan kelas berdasarkan jenis kelamin. Tujuan
lain dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan penulisan keluasan dan kedalaman
isi teks dengan nilai akhir teks pidato persuasif. Untuk itu, penelitian ini menggunakan
aspek penilaian kalimat imperatif dalam teks pidato persuasif, berupa kalimat yang
berfungsi untuk mengajar, memerintah, atau melarang seseorang berbuat sesuatu
(Finoza dalam Jubaedah, Setiawan, & Meliasanti, 2021). Adapun kalimat imperatif yang
digunakan berupa kalimat imperatif halus, ajakan, permintaan, dan larangan (Jubaedah
dkk., 2021). Selain itu, aspek isi dengan keluasan dan kedalam data agar logis dan

faktual menjadi aspek penilaian teks pidato persuasif (Musdolifah & Maulida, 2021).

METODE

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni metode kuasi eksperimen tipe
one grup pretest dan posttest dengan data primer berupa nilai kemampuan menulis teks
pidato persuasif, sedangkan data sekunder berupa respon peserta didik setelah
menggunakan media pembelajaran (video dan infografis). Data tes awal (pretest) berupa
nilai kemampuan menulis teks pidato persuasif menggunakan media video (motion
grpahics). Sementara itu, data tes akhir (posttest) berupa nilai kemampuan menulis teks
pidato persuasi menggunakan media infografis. Data tersebut berasal dari 113 peserta
didik kelas IX yang terdiri dari 4 kelas di SMPIT Ibnu Khaldun tahun 2023/2024. Variabel
terikat, yakni nilai akhir peserta didik, baik nilai dari pembelajaran yang menggunakan
media motion graphics maupun nilai yang menggunakan media infografis. Nilai yang
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dihasilkan didapatkan dari 5 aspek penilaian, yakni: (1) ejaan dan tanda baca (Elphilia,
2021), (2) kosakata atau diksi (lkhalasani & R, 2021), (3) organisasi tulisan, (4)
penggunaan kalimat imperatif (Jubaedah dkk., 2021), (5) keluasan dan kedalaman isi.
Video dan infografis yang digunakan disesuaikan dengan enam elemen Profil Pelajar
Pancasila yang terdiri atas (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia; (2) mandiri; (3) bernalar kritis; (4) kreatif, (5) gotong-royong; (6)
berkebhinekaan global.

Tes awal didapatkan dari nilai penulisan teks pidato persuasif berbantuan media
video pada pembelajaran yang diselenggarakan dalam satu kali pertemuan di masing-
masing kelas (dua kelas laki-laki dan dua kelas perempuan). Hasil tes akhir didapatkan
dari nilai penulisan teks pidato persuasif berbantuan media infografis yang
diselenggarakan dalam satu kali pertemuan. Selain itu, penelitian ini pun mengamati
pengaruh jenis kelamin terhadap kemampuan menulis teks pidato persuasif berbantuan
media video dan infografis.

Teknik analisis data menggunakan uji statistik dengan uji normalitas data
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Kemudian uji reliabilitas alat tes yang berupa aspek
penilaian teks pidato persuasif dengan uji Unidemensional Reliability. Untuk pengukuran
tingkat pengaruh antara media video dan media infografis pada hasil penulisan teks
pidato persuasif menggunakan uji T berpasangan (Paired Samples T-Test) dengan
hipotesis nol (Ho) menunjukkan bahwa nilai pembelajaran dengan media video sama
dengan atau lebih besar daripada nilai pembelajaran dengan media infografis.
Sementara itu, hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan bahwa nilai pembelajaran dengan
media video lebih kecil daripada nilai pembelajaran yang menggunakan media infografis.
Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap kemampuan penulisan teks pidato
persuasif menggunakan uji regresi. Jenis kelamin ini menjadi variabel independen untuk
penguijian statistik T Independen.

Sebagai data sekunder, penelitian ini mengambil data respons peserta didik setelah
menggunakan kedua media tersebut untuk penulisan teks pidato persuasif. Data yang
diambil berupa minat dan pendapat peserta didik dalam menggunakan kedua media
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran menulis teks pidato dilakukan setelah peserta didik mempelajari ciri
umum, struktur dan kebahasaan teks pidato. Pada pertemuan keenam, peserta didik
telah diterangkan mengenai tujuan akhir pelajaran, yakni berpidato lisan menggunakan
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teks yang telah disusun. Untuk itu, fasilitator menggunakan dua media, yakni video dan
infografis. Selain itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
menulis antara laki-laki dan perempuan disebabkan SMPIT Ibnu Khaldun memisahkan
laki-laki dan perempuan dalam kelas yang berbeda.

Penggunaan media video dilakukan sebelum penggunaan media infografis
disebabkan penelitian ini ingin mengetahui pengaruh media infografis terhadap hasil
penulisan teks pidato. Pemilihan video menggunakan enam Elemen Pelajar Pancasila
yang tersaji dalam tabel berikut.

Elemen Pelajar Pancasila

Tautan

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, dengan

Subelemen Pemahaman Agama/
Kepercayaan

Kemandirian dengan Subelemen
Mengembangkan Refleksi Diri

Bernalar  Kritis dengan  Subelemen
Mengidentifikasi, = Mengklarifikasi, dan

Mengolah Informasi serta Gagasan

Kreatif dengan Subelemen Menghasilkan
Gagasan yang Orisinal

Gotong Royong dengan Subelemen
Tanggap terhadap lingkungan Sosial

Berkebhinekaan Global dengan subelemen
Mengeksplorasi dan  Membandingkan
Pengetahuan Budaya, Kepercayaan, serta
Praktiknya

https://www.youtube.com/watch?v=MVOB
jyHunFs&list=PLUuYIj8dcEXaFEv8b1UfM

FtilhGNtWSQ-&index=51;

https://www.youtube.com/watch?v=WHOh

EFUFEXrM&list=PLk57zHLKINT8EY7ESD j

-7HciTdbnF3tR&index=14

https://www.youtube.com/watch?v=0TcA7
r Ow9A

https://www.youtube.com/watch?v=_V D2
P4a0OnQ;
https://www.youtube.com/watch?v=cjD2Tj
HOxg4&list=PLCnD2jU_siVgx2aj7z4CLd
DrP8WALoDQz&index=4;
https://www.youtube.com/watch?v=T9GW

qJ58jrk.

Tabel 1. Pemilihan Media Video

Pemilihan infografis berdasarkan enam Elemen Profil Pelajar Pancasila dengan

rincian sebagai berikut.

Elemen Pelajar Pancasila

Tautan

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, dengan
Subelemen Pemahaman
Agama/Kepercayaan

Kemandirian dengan Subelemen
Mengembangkan Refleksi Diri

Bernalar Kritis dengan Subelemen
Mengidentifikasi, Mengklarifikasi, dan

Mengolah Informasi serta Gagasan
Kreatif dengan Subelemen Menghasilkan
Gagasan yang Orisinal

https://static.republika.co.id/uploads/info
grafis/infografis-ciri-
orang 210910105745-108.jpg

https://static.republika.co.id/uploads/info
grafis/delapan-cara-belajar-di-rumah-
agar 210114211716-386.jpg
https://mmc.tirto.id/image/2017/10/13/ce
rdas-belum-tentu-kritis—mild--fuad-01-
01 _ratio-9x16.jpg
https://scontent-cgk1-
2.xx.fbcdn.net/v/t1.6435-

9/75220742 1350418855119803 3177
384430117322752 n.jpg? nc_cat=105&
ccb=1-

7& nc_sid=730e14& nc_ohc=qaZrXYly
XoAAX pA2 n& nc_ht=scontent-cgk1-
2.xx&oh=00_AfAshqeT8ckzXnVVWTZK
40ufnoDHJt11K6H3162aU75jzQ&o0e=64F
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83BDE
Gotong Royong dengan Subelemen Tanggap https://tanjabbarkab.go.id/site/wp-
terhadap Lingkungan Sosial content/uploads/2022/06/2022_Kolabora
si-Turunkan-Stunting_Indonesia-
Baik.jpg
Berkebhinekaan Global dengan Subelemen https://indonesiabaik.id/infografis/kita-
Mengeksplorasi dan Membandingkan indonesia-satu-dalm-keberagaman
Pengetahuan Budaya, Kepercayaan, serta
Praktiknya

Tabel 2. Pemilihan Media Infografis

Teks pidato persuasif yang telah ditulis, baik berbantuan media video maupun
infografis, dinilai berdasarkan 5 aspek, yakni: (1) ejaan dan tanda baca, (2) diksi, (3)
organisasi tulisan, (4) penggunaan kalimat imperatif, dan (5) keakuratan dan kedalaman
isi. Berdasarkan 4 aspek tersebut, dilakukan uji reliabilitas sebagaimana Tabel 1.

If item dropped

Item Cronbach’s a
Akurat & Dalam Isi | 0,925
EYD | 0,918
Diksi | 0,919
Organisasi | 0,918
Imperatif | 0,918
Akurat & Dalam Isi V 0,921
EYD V 0,919
Diksi V 0,918
Organisasi V 0,923
Imperatif V 0,924

Ket: I= Infografis; V= video
Tabel 3. Uji Reliabilitas Butir Penilaian Teks Pidato Persuasif

Berdasarkan hasil uji tersebut, nilai Cronbach'’s a lebih besar dari 0,6. Hal tersebut
menunjukkan bahwa 5 aspek yang terdiri dari (1) ejaan dan tanda baca, (2) diksi, (3)
organisasi tulisan, (4) penggunaan kalimat imperatif, dan (5) keakuratan dan kedalaman
isi dapat digunakan sebagai aspek penilaian teks pidato persuasif, baik yang berbantuan
media video maupun yang berbantuan infografis.

Kemudian, dilakukan uji statistik deskriptif untuk mengamati jumlah data, nilai yang
kosong, rata-rata berdasarkan jenis kelamin, dan standar deviasi. Hasil uji statistik

deskriptif tersaji pada Tabel 2.

Nilai Akhir Video Nilai Akhir Infografis

L P L P

Valid 60 42 52 42

Missing 4 7 12 7
Mean 64,400 78,286 61,846 76,095
Std. Deviation 16,805 13,227 16,775 13,870
Skewness 0,186 -0,184 0,238 0,112
Std. Error of Skewness 0,309 0,365 0,330 0,365
Kurtosis -0,479 -0,476 -0,658 -0,707
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Nilai Akhir Video Nilai Akhir Infografis
L P L P
Std. Error of Kurtosis 0,608 0,717 0,650 0,717
Shapiro-Wilk 0,957 0,960 0,966 0,957
P-value of Shapiro-Wilk 0,034 0,145 0,146 0,112
Minimum 28,000 44,000 28,000 44,000
Maximum 96,000 100,000 96,000 100,000

Tabel 4. Statistik Deskriptif

Kemudian, uji normalitas data dilakukan untuk menentukan jenis kelompok data.
Sebagaimana Tabel 3, data akhir penilaian penulisan teks pidato persuasif berbantuan
video dan infografis menunjukkan hasil normal karena skor p > 0,05.

W p
Nilai Media Video - Nilai Media Infografis 0,985 0,389

Note. Significant results suggest a deviation from normality.

Tabel 5. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Pengaruh Infografis dan Video dalam Penulisan Teks Pidato Persuasif

Uji T berpasangan dilakukan untuk mengetahui perbedaan skor nilai awal dan nilai
akhir. Pemilihan uji T berpasangan didasarkan pada subjek penelitian yang dikenakan 2
perlakukan berbeda (tes awal dan tes akhir). Untuk itu, dirumuskan dua hipotesis, yakni
hipotesis nol (Ho) yang menunjukkan bahwa nilai pembelajaran dengan media video
sama dengan atau lebih besar daripada nilai pembelajaran dengan media infografis.
Sementara itu, hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan bahwa nilai pembelajaran dengan
media video lebih kecil daripada nilai pembelajaran yang menggunakan media infografis.
Berdasarkan penjelasan tersebut, rumusan hipotesisnya disajikan sebagai berikut.

Nilai Akhir V < Nilai Akhir | sedangkan hipotesis nol (Ho): Nilai Akhir V = Nilai Akhir |

95% Cl for Cohen's d
Measure 1 Measure 2 t df p Cohen'sd  SE Cohen's d Lower Upper
Nilai MediaV - NilaiMedial 2,123 88 0,982 225 88 -0 0,401

Note. For all tests, the alternative hypothesis specifies that Nilai Akhir V is less than Nilai Akhir I.

Note. Student's t-test.
Ket: V=video; |=infografis

Tabel 6. Uji T Berpasangan

Tabel 4 tersebut memperlihatkan bahwa nilai p = 0,982>0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, nilai pembelajaran
dengan media video sama dengan atau lebih besar daripada nilai pembelajaran dengan
media infografis. Sebagaimana Tabel 1, bahwa nilai rata-rata nilai penulisan teks pidato
berbantuan video lebih besar daripada nilai penulisan teks pidato berbantuan infografis
sebagaimana Tabel 1. Hasil yang tersaji pada Tabel 4 pun menunjukkan bahwa
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penggunaan media video lebih meningkatkan kemampuan menulis teks pidato persuasif
dibandingkan penggunaan media infografis. Data statistik tersebut juga dapat diartikan
bahwa pemanfaatan media infografis tidak dapat meningkatkan kemampuan penulisan
teks pidato persuasif pada peserta didik kelas IX di SMPIT Ibnu Khaldun tahun pelajaran
2023-2024.

Sebagaimana hasil penelitian terdahulu bahwa kemampuan penulisan teks
berbantuan media audio-visual lebih berpengaruh dibandingkan media visual saja
(Sahra, 2021). Salah satu media audio-visual, yakni video, dapat mempermudah peserta
didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir sehingga mampu menulis dengan
lebih baik (Natalia, 2017). Penelitian lain menunjukkan bahwa pemanfaatan media audio-
visual terkini yakni penggunaan media PowToon berdampak pada peningkatan
kemampuan menulis peserta didik yang cukup signifikan (Delona & Kartikasari, 2021;
Mustika dkk., 2021) karena PowToon memiliki berbagai kelebihan, antara lain (1)
interaktif, (2) mencakup segala aspek penginderaan, (3) kepraktisan penggunaan, (4)
dapat digunakan dengan berkolaborasi, (5) menyediakan variasi yang banyak, (6)
mampu memberikan umpan balik, (7) dapat meningkatkan motivasi peserta didik
(Mustika dkk., 2021). Selain itu, media PowToon pun mendorong peserta didik untuk lebih
kreatif, inovatif, mendapatkan hal baru, dan memberikan ketenangan dan mendapatkan
pengalaman bermakna dalam pembelajaran menulis (Delona & Kartikasari, 2021).

Tidak hanya penulisan teks pidato persuasif, peningkatan kemampuan penulisan
teks bergenre lain pun meningkat signifikan dengan bantuan media video dengan
berbagai ragamnya. Penggunaan media animasi dan video dapat meningkatkan
kemampuan penulisan teks fantasi pada 35 sampel peserta didik di SMP (Maraya,
Ramly, & Djumingin, 2022). Pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran penulisan pun
dapat meningkatkan kemampuan penulisan teks berita (Arizal, Mardiati, & Jumiatik,
2021). Media lain yang sejenis dengan video, yakni motion graphics pun dapat
meningkatkan kemampuan penulisan, terutama saat pandemi Covid-19 (Solihatini,
Abidin, & Aljamaliah, 2021).

Pemanfaatan motion graphics sebagai salah satu alternatif pemanfaatan media
audio-visual dalam pembelajaran menulis dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, PowToon merupakan salah satu
media audio-visual yang berupa motion graphics. Ragam motion graphics lainnya, seperti
E-Animation dapat juga meningkatkan kemampuan menulis pidato persuasif (Ihyauddin,
2023). Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwan motion graphics dapat

memudahkan dan meningkatkan kemampuan penulis.
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Pada penelitian ini, lima video motion graphics dan lima infografis yang disajikan
kepada peserta didik didapatkan dari YouTube dengan pemilihan tema motion graphics
dan infografis berdasarkan elemen dan subelemen Profil Pelajar Pancasila.
Pertimbangan pemilihan berdasarkan elemen dan subelemen Profil Pelajar Pancasila
karena enam elemen tersebut menjadi ciri khas pendidikan Indonesia (Solihatini dkk.,
2021) dan cerminan karakter pelajar Indonesia yang perlu dikembangkan, baik secara
kurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler (Irawati, Igbal, Hasanah, & Arifin, 2022).
Pertimbangan tersebut juga diharapkan dapat meningkatkan ketahanan pribadi peserta
didik (Rusnaini, Raharjo, Suryaningsih, & Noventari, 2021). Dengan demikian, pemilihan
media (motion graphics dan infografis) berdasarkan elemen dan subelemen Profil Pelajar
Pancasila dapat membentuk karakter peserta didik sehingga pembelajaran bahasa tidak
hanya mengajarkan keterampilan berbahasa, melainkan pula pendidikan karakter,
karena pendidikan karakter dapat membantu peserta didik untuk memahami,
memedulikan, dan menanamkan nilai-nilai utama dalam etika (Mery, Martono, Halidjah,
& Hartoyo, 2022).

Meskipun tidak dapat meningkatkan keterampilan menulis teks pidato persuasif di
kelas IX, penggunaan media infografis menjadi alternatif media pembelajaran karena
kemudahan penggunaan dan ketersediaan yang melimpah di dunia digital. Selain itu,
penyajian data yang sederhana dari informasi yang rumit dan penggunaan elemen-
elemen visual serta grafis pun menjadi kelebihan infografis (Ozdamli dkk., 2016). Selain
itu, dalam masa Covid-19, media infografis dapat lebih banyak digunakan karena
memudahkan guru dan menghemat biaya disebabkan beban penggunaan internet yang
besar karena PJJ (Indina & Maryanti, 2021). Meskipun demikian, penggunaan infografis
harus memerhatikan karakter peserta didik, terutama kemudahan dan kesulitan pada
guru dan peserta didik (Elaldi & Cifci, 2021).

Sebagaimana Tabel 1, hasil statistik menunjukkan bahwa Ho diterima sedangkan
Ha ditolak, yaitu nilai hasil pembelajaran menggunakan media video (motion graphics)
lebih besar atau sama dengan hasil pembelajaran menggunakan media infografis. Hal
tersebut disebabkan beberapa faktor. Pertama, penggunaan metode one grup pretest-
postest dalam penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain: sejarah, kematangan data,
kelemahan instrumen, bias dalam pengumpulan data, pengujian, regresi statistik, sikap
subjek, dan implementasi metode ini (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). Kedua, beberapa
penelitian sebelumnya, penggunaan media infografis dalam pembelajaran dipadankan
dengan metode atau model pembelajaran sehingga memiliki dampak yang lebih besar
(Hany & Atmazaki, 2023; Hikmah & Kusumastuti, 2017; Muzaqi dkk., 2023; Rachma dkk.,
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2023; Umami & Utomo, 2016). Ketiga, penggunaan infografis dalam pembelajaran
menuntut daya membaca yang tinggi (Kurniawan dkk., 2022) sehingga peserta didik
kurang tertarik untuk menelaah data-data yang disajikan dalam infografis dibandingkan
mereka menyimak video yang berdaya tarik lebih tinggi. Kemampuan daya baca yang
tinggi ini mendukung peningkatan literasi digital yang berdampak pada kemampuan

memanfaatkan media infografis dalam pembelajaran (Kurniawan dkk., 2022).

Perbedaan Kemampuan Penulisan Teks Pidato Persuasif Berdasarkan Jenis
Kelamin

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks pidato persuasif
berdasarkan jenis kelamin, dilakukan uji T Independen. Sebelum uji T independen
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data sebagaimana tersaji di Tabel 5

dilakukan sebagaimana Tabel 5 berikut.

Uji Normalitas Data (Shapiro-Wilk)

w p
Nilai Akhir V L 0,957 0,034
P 0,960 0,145
Nilai Akhir Infografis L 0,966 0,146

P 0,957 0,112

Note. Significant results suggest a deviation from normality.
Tabel 7. Uji Normalitas Data Perbedaan Jenis Kelamin

Data yang tersaji pada Tabel 5 menunjukkan bahwa data pada kelompok laki-laki
dan kelompok perempuan terdistribusi normal karena nilai signifikansi > 0,05. Seletah
data terdistribusi normal, Uji T independen dilakukan dengan dua variabel dependen,
yakni nilai akhir dengan media video dan nilai akhir dengan media infografis. Sementara

itu, variabel grup berupa jenis kelamin. Hasil uji T independen tersaji pada Tabel 6.

t df p  Mean Difference SE Difference Cohen'sd  SE Cohen's d

Nilai Media Video  -4,471 100 <0,001 -13,886 3,106 -0,899 0,217

Nilai Media Infografis -4,418 92 <0,001 -14,249 3,225 -0,916 0,226

Note. Student's t-test.
Tabel 8. Uji T Independen

Nilai p pada Tabel 6 menunjukkan hasil kurang dari 0,05, baik penulisan teks pidato
persuasif berbantuan media video maupun berbantuan media infografis. Begitu pun
grafik Bar Plot yang tersaji pada Grafik 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai
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antara laki-laki dan perempuan, baik pembelajaran yang menggunakan media

pembelajaran video (motion graphics) maupun menggunakan media infografis.

100 - 100 —
80 —— & 80 - —1—
2 == 3 — -
£ 907 € 60- —=
< =
B 40 < 40+
z <
[3°]
20 - = 20-
0 - 0-
| | | |
L P L P
JK JK

Grafik 1. Bar Plot Uji T Independen (Deskriptif)

Berdasarkan Uji T independen pada Tabel 6 dan Grafik 1, perempuan di kelas IX
SMPIT Ibnu Khaldun tahun 2023-2024 memiliki kemampuan menulis teks pidato
persuasif yang lebih baik daripada laki-laki, baik berbantuan media video maupun
infografis. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
kemampuan menulis perempuan lebih tinggi daripada laki-laki (Nursamsu, 2021). Hal
tersebut disebabkan perempuan dapat menampilkan perasaan dan berterus terang
dibandingkan laki-laki (Wijayanti & Dhian, 2012). Selain itu, dalam penggunaan kata
kerja, laki-laki lebih banyak melakukan kesalahan dibandingkan perempuan (Arif, 2016).
Pada penulisan sastra pun, perempuan lebih mampu dibandingkan laki-laki (Saputra &
Saleh, 2021).

Pada penelitian terbaru menyebutkan bahwa kemampuan menulis antara
perempuan dan laki-laki tidak berbeda signifikan (Tyas, Winarti, & Rini, 2022). Terutama
dalam pembelajaran bahasa ke-2, perbedaan jenis kelamin bukan menjadi faktor utama
dalam kemampuan menulis atau hasil tulisan (Bahmani, Chalak, & Heidari Tabrizi, 2021;
Umamah, Hidayanti, & Kurniasih, 2019). Pada tingkatan usia, pada rentang usia 15-16
tahun, kemampuan berpikir. Meskipun demikian, beberapa penelitian terdahulu memiliki
keterbatasan, antara lain subjek penelitian berbeda, antara penelitian ini yang mengambil
subjek penelitian peserta didik SMP dengan SMA dan perbedaan genre teks (Tyas dkk.,
2022); perbedaan pembelajaran bahasa pertama dan kedua (Bahmani dkk., 2021;
Umamah dkk., 2019).

Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa kemampuan menulis dipengaruhi
oleh keterampilan berpikir kritis, dalam rentang usia 15-16 tahun, tidak terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis antara perempuan laki-laki (Rahman, 2018).

Namun demikian, pada rentang usia yang lebih tinggi, yakni mahasiswa, kemampuan
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berpikir kritis berbeda (Cahyono, 2017). Kemampuan berpikir kritis yang ditunjukkan
dalam penelitian ini dapat tercermin dari satu aspek, yakni kemampuan peserta didik
dalam mencari dan menuangkan informasi secara luas dan mendalam. Sebagaimana
Tabel 6, kemampuan penyajian (luas dan dalam) tulisan teks pidato persuasif antara laki-
laki dan perempuan berbeda. Dengan demikian, pada rentang usia 14—15 tahun (kelas
IX SMP), terdapat perbedaan yang signifikan terkait kemampuan berpikir kritis dalam
penulisan teks pidato persuasif.

t df p  Mean Difference SE Difference Cohen'sd  SE Cohen's d

Luas & Dalam Isi Infografis -5,312 92 <,001 2 -0,815 0,153 -1,102 0,234
Luas & Dalam Isi Video -4,165 100 <,001 -0,695 0,167 -0,838 0,215

Note. Student's t-test.

@ Brown-Forsythe test is significant (p < .05), suggesting a violation of the equal variance assumption

Tabel 9. Uji T Independen Berdasarkan Penyajian Informasi antara Laki-laki dan Perempuan

Respons Peserta Didik dalam Penggunaan Video dan Infografis dalam Penulisan
Teks Pidato Persuasif

Kuesioner dibagikan kepada 113 peserta didik dan jawaban yang kembali sebanyak
32 respons dari 16 peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik perempuan. Jumlah data
yang terkumpul tersebar rata. Kuesioner tertutup dan terbuka digunakan dalam penelitian
ini. Adapun topik yang ditanyakan kepada peserta didik antara lain: (1) motivasi dan minat
menulis dengan media video atau infografis; (2) kebermanfaatan media video atau
infografis dalam menulis; (3) kemudahan penggunaan media video atau infografis,
sedangkan pertanyaan terbuka berupa pendapat peserta didik setelah menggunakan
kedua media tersebut dalam pembelajaran menulis teks pidato persuasif.

infografis lebih saya sukai dibandingkan video

I;;logr:ﬁs menarikminat saya untukbelajar
jawaban

Grafik 2. Minat Belajar dengan Infografis Grafik 3. Ketertarikan antara Infografis dengan Video

Berdasarkan Grafik 2, peserta didik lebih berminat ketika pembelajaran menulis
teks berbantuan media infografis. Hal ini didukung dari Grafik 3 yang menunjukkan bahwa
peserta didik lebih berminat menggunakan infografis dibandingkan media video. Dalam
kuesioner terbuka, peserta didik mengungkapkan bahwa lebih menyukai infografis
disebabkan kemudahan dalam membaca dibandingkan video yang harus mendengarkan
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dan melihat. Menurut peserta didik yang lain, infografis menyediakan informasi yang rinci
sehingga mudah untuk mencatatnya dalam teks pidato persuasif.

infografis saya dalam ide
32 jawaban

Infografis lebih mendorong motivasi dan minat menulis dibandingkan video
32jawaban 1

15

10 11(344%)
10(31,3%)

6(18.8%)
5(156%)

2 3 4

Grafik 4. Motivasi Menulis antara Video & Infografis Grafik 5. Peran Media Infografis

Ketika dibandingkan dalam motivasi untuk menulis, baik media infografis maupun
video dapat meningkatkan motivasi mereka untuk menulis teks pidato persuasif. Hal ini
ditunjukkan dalam Grafik 4. Meskipun demikian, infografis lebih membantu mereka dalam
mengembangkan ide sebagaimana Grafik 5 dan juga mengembangkan kreativitas
sebagaimana Grafik 6. Hal tersebut pun selaras karena peserta didik merasa lebih mudah
memilih kata-kata ketika menggunakan infografis sebagaimana Grafik 7.

saya tidak kesulitan memilih kata ketika melihat infografis
infografis meningkatkan kreativitas saya dalam menulis 32 jawaban

12 (37,5%)

12 (37,5%)
9(28,1%) 9(28,1%) 8 (25%) 8 (25%)
s 5
,5%)
. — IS 0
1 2 3 4

Grafik 6. Kesulitan Pemilihan Kata Infografis Grafik 7. Kreativitas Menulis dengan Infografis

saya mampu memahami isi infografis dibanding video saya lebih mudah menulis teks pidato dengan bantuan infografis dibanding video
32 jawaban 32 jawaban

15 20

o
15 17 (53,1%)

10

10 (31,3%)

10

8 (25%)
5 L
0 2 (6,3%)

3 4 1 2 3 4

5

0 ﬂ

5 (15,6%)

Grafik 8. Kemudahan Infografis dan Video Grafik 9. Pemahaman lIsi Infografis dan Video

Berdasarkan kebermanfaatan, media infografis lebih memudahkan peserta didik
untuk memahami informasi yang terdapat di dalamnya sebagaimana Grafik 8. Hal
tersebut berdampak pada kemudahan peserta didik dalam menulis teks pidato persuasif
dengan menggunakan infografis dibandingkan video sebagaimana Grafik 9. Pada
kuesioner terbuka, peserta didik berpendapat bahwa infografis lebih mudah dipahami dan
memudahkan penangkapan isi dalam infografis tersebut, sedangkan penggunaan video

kesulitan dalam menangkap semua isi dalam video tersebut.
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan, penggunaan media infografis tidak berpengaruh pada
kemampuan penulisan teks pidato persuasif pada 113 peserta didik di SMPIT lbnu
Khaldun untuk tahun pelajaran 2023—2024. Hasil tersebut berdasarkan lima aspek
penilaian penulisan teks pidato persuasif. Meskipun demikian, sebagian besar peserta
didik lebih menyukai penggunaan infografis karena penggunaan dan penyajian informasi
yang terdapat dalam infografis lebih mudah dan membantu mereka dalam menulis teks
pidato persuasif. Berdasarkan jenis kelamin, peserta didik perempuan lebih baik dalam
menulis teks pidato persuasif, baik berbantuan media video maupun infografis, maupun
berbantuan video.

Adapun saran dari penelitian serupa atau pengembangan dari hasil penelitian, yakni
(1) diperlukan sampel yang lebih banyak akan merepresentasikan jumlah ideal; (2)
diperlukan penggunaan metode lain untuk mengamati lebih mendalam dibanding pretest-
posttest one grup design; (3) diperlukan observasi terhadap aktivitas guru saat

menggunakan media motion graphic maupun infografis.
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